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ABSTRACT

Chilli (Capsicum annuum L) is one of the horticultural crops that are used for domestic purposes as
seasoning, food industry and medicine..This research was carried out village Tranmigrasi DU SKPC sub-
district Rambah Hilir regency Rokan Hulu. The reason the research is made in place is because source of
water and labor in the region there is. This study is a factorial experimentwhich consists of two
factorswith each of the four factorsand six replicationswere carried out in completdy randomized design
(CRD).Factor 1: Potassium (K) consists of a four-level factors:K1: 350 kg of KCI per ha = 10.50 g KCI
per plot, K2: 400 kg of KCl per ha= 12.00 g KCI per plotk3: 450 kg of KCI per ha= 13.50 g KCI per
plot. K4: 500 kg of KCI per ha= 15.00 g KCI per plot,Factor 2: inorganic and organic mulch (M) consists
of afour-level factors:M1: black synthetic mulchM2: Newspaper Mulch M3; rice husk mulch M4: banana
leaf mulch. concluded that the administration of potassium 350kg/ha of KCI or 450 kg / ha can increase
the growth and yield of chilli, Newsprint mulch can improve growth and yield of chilli. Combination of
potassium KCI 350 kg / ha or 450 kg / ha and newsprint mulch can improve growth and yield of pepper

plants.
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PENDAHUL UAN

Cabai (Capsicum annum L) merupakan
salah satu tanaman hortikultura yang digunakan
untuk keperluan rumah tangga sebagai bumbu
masak, industri makanan dan obat-obatan.

Permintaan cabai terus meningkat seiring
dengan peningkatan pertumbuhan  jumlah
penduduk dan penambahan industri makan dan
obat-obatan, seperti yang dinyatakan
Bernasdinus dan Wiryanto (2002), bahwa
pemanfaatan cabai untuk bumbu masak dan
industri makan dan obat-obatan membuat cabai
menjadi komoditas yang bernilai ekonomi cukup
tinggi.

Produksi cabai merah keriting 5.997
kwintad per tahun di daerah Riau. Seanjutnya
produksi cabai Riau berasd dari Kabupaten

Sdah satu teknik pembudayaan tanaman
yang dgpat dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai adalah
dengan pemberian pupuk dan mulsa.

Pupuk adalah bahan yang berfungsi untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi suatu
tanaman. Dimana pupuk tesebut terdiri dari pupuk
yang banyak dibutuhkan tanaman (pupuk makro)
dan pupuk yang sedikit dibutuhkan tanaman
(pupuk mikro).

Kalium merupakan pupuk makro yang
dibutuhkan tanaman, karena kaium berperan
dalam 1) pengendali tekanan asmosis dan turgor,
2) menstabilkan pH tanah, 3) dapa
meningkatkan translokasi fotosintat ke luar daun
meningkatkan penyerapan air oleh tanaman dan
mencegah hilangnya ar dari daun (Marschener,
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pertumbuhan gulma dan penyakit, mengurangi
fluktuasi suhu tanah sehingga tanaman tersebut
tumbuh dengan baik.

Dikatakan oleh Lamont (1993) bahwa
mulsa anorganik dapat mempercepat tanaman
berproduksi, meningkatkan hasil, efisien dalam
penggunaan pupuk dan ar, mengurangi erosi
akibat hujan dan angin, mengurangi serangan
hama dan penyakit tanaman, menekan
pertumbuhan gulma dan mencegah pemadatan
tanah. Mulsa organik merupakan mulsa yang
berasal dari bahan organik yang berfungsi untuk
mempertahankan  suhu, keembaban tanah,
kandungan bahan organik dan juga dapat
menghambat pertumbuhan gulma (Purwowidodo,
1982). Selanjutnya dikatakanoleh Putman et d
(1983) dan Blum et a (1997) bahwa mulsa
organik mengandung senyawa alelokimia yang
dapat menghambat pertumbuhan gulma.

Mdihat dari pentingnya peranan kalium
dan mulsa dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman cabai  maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Perimbangan Pemberian
Kaium dan Mulsa Daam Peningkatan
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai.

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini  dilaksanakan Desa
Transmigrasi DU SKPC Kecamatan Rambah
Hilir Kabupaten Rokan hulu. Alasan dijadi
tempat ini sebagal tempat penelitian adalah

karena di tempat ini sumber air mudah didapat
dan merupakan tempat petani berusaha di
bidang pertanian. Pendlitian ini dilaksanakan
pada bulan Juli sampa dengan bulan November
2013.

Pendlitian ini merupakan percobaan
faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan
masing-masing empat taraf faktor dan enam
ulangan yang dilaksanakan dadam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yaitu faktor kalium terdiri
dari: Kz : 350 kg KCI per ha= 10,50 g KCI per
petakan, K, : 400 kg KCI per ha = 12,00 g KCI
per petakan, K3 : 450 kg KCI per ha= 1350(g
KCI per petakan dan K, : 500 kg KCI per ha =
15,00 g KCl per petakan sedangkan faktor
mulsaterdiri dari : M; : Mulsa plastik hitam, M,
. Mulsa kertas koran, M3 : Mulsa sekam padi
dan My : Mulsa daun pisang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Tinggi tanaman cabai (cm)

Berdasarkan hasil uji andlisis ragam
yang dilaksanakan pada pemberian perlakuan
pupuk kalium dan perlakuan mulsa ada
perbedaan yang nyata pada setigp perlakuan
sungguhpun demikian terdapat perbedaan yang
nyata terhadgp pertumbuhan tinggi tanaman,
rerata hasil pengukuran tinggi tanaman caba
dapat dilihat pada Tabd 1.

Tabe 1. Reratatinggi tanaman cabai pada perl akuan pupuk kalium dan mulsa ((60 HST) cm).

Mulsa
Pupuk kalium B Rerata
KCl Plastik hitam Kertas koran  Sekam padi Daun pisang
350 kg/ha 69.90"  75.70" 60.40° 55.90° 65.47¢
400 kg/ha 60.25¢ 75.40" 55.45" 60.25" 62.83°
450 kg/ha 58.60°  65.50°  70.45° 50.60° 61.28
500 kg/ha 75.70° 70.35° 50.25% 55.30° 62.90°
Rerata 66.11°71.73° 50.13° 55512
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Péiknizadyal Pemberian Kalium...

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada taraf nyata 5 % menurut

DNMRT.

Dari Tabd 1 dapat dilihat bahwa dengan
perlakukan pemberian pupuk kalium KCI 350
kg/ha dapat meningkat pertumbuhan tinggi
tanaman sebesar 65.47 cm bila  dibandingkan
dengan pemberian pupuk kalium 400 kg/ha,
450kg/ha dan 500 kg/ha. Menurut Taupiqg (2002)
menyatakan bahwa Unsur kalium berperanan
penting sebagah media transportasi yang
membawa hara-hara dari akar ke daun dan
mentranslokasi asimilat dari daun ke sduruh
jaringan tanaman.Kurangnya hara kalium dalam
tanaman dapat menghambat proses transportasi
ddam tanaman sehingga pertumbuhan tanaman
terganggu (Taufig, 2002). Sementara itu dengan
pemberian  kerta koran sudah  mampu
meningkatkan tinggi tanaman sebesar 71.73 cm,
ha ini berarti bahwa pemberian koran sebagai
mulsa organik dapat memberikan kondisi yang
sesual denganpertumbuhancabai. Menurut

Purwowidodo (1982) bahwa mulsa organik
merupakan bahan mampu  mempertahankan
suhu, kelembaban tanah, kandungan bahan
organik, serta menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan guima.  Dengan  demikian
kombinasi pemberian pupuk kaium 350 kg/ha
dan mulsa kertas koran dapat meningkatkan
tinggi tanaman cabai sebesar 75.70 cm.

2.Jumlah cabang tanaman cabai
(batang/tanaman).
Hasil  uji analisis ragam yang

dilaksanakan pada pemberian perlakuan pupuk
kalium dan perlakuan mulsa adanya perbedaan
yang nyata pada setiap perlakuan sungguhpun
demikian terdapat perbedaan yang nyata
terhadap pertambahan jumlah cabang tanaman
cabai, rerata hasil perhitungan jumliah cabang
tanaman cabai dapat dilihat pada Tabe 2.

Mulsa

Pupuk kalium ------------ B Rerata

KCl Plastik hitam  Kertaskoran Sekam padi Daun pisang
350 kg/ha 17.10' 27.90" 16.30° 25.10° 21.60°
400 kg/ha 26.50° 17.80" 25.25° 16.20° 21.43°
450 kg/ha 15.40° 26.30° 17.35° 15.40° 18.61°
500 kg/ha 25.80° 17.35° 15.75° 15.50° 18.60°
Rerata 21.20°22.33° 18.66° 18.05°
KK = 9,56 %

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata padataraf nyata 5 % menurut DNMRT.

Dari Tabe 2 dapat dilihat bahwa pemberian
perlakuan pupuk kalium 350 kg/ha sudah dapat
meni ngkatkan jumlah cabang sebanyak
21.60batang/tanaman  dan dengan  pemberian
mul sakertaskoran sudah dapat meni ngkatkanj umlah
cabang sebanyak 22.33batang/tanaman).Hal ini
berarti bahwa dengan kombinasi pemberian
perlakuan kalium KCI 350 kg/ha dan mulsa kertas
meni ngkatkan jumlah tanamancabai sebanyak

27.90 batang/tanaman. Menurut Taupiq
(2002) menyatakan bahwa Unsur kalium
berperanan  penting sebaga  media
transportasi yang membawa hara-hara dari
akar ke daun dan mentranslokasi asimilat dari
daun ke sdluruh jaringan tanaman. Menurut
Purwowidodo (1982) bahwa mulsa organik
merupakan bahan mampu mempertahankan
suhu,kel embabantanah, kandunganbahan
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organik, serta menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan gulma.

3. Jumlah daun tanaman cabai
(lembar/tanaman).

Berdasarkan hasil uji analisis ragam
yang dilaksanakan pada pemberian perl akuan

pupuk kalium dan mulsa adanya perbedaan
yang nyata pada setiap perlakuan sungguhpun
demikian juga terdapat perbedaan yang nyata
terhadap pertambahan jumlah daun tanaman
cabai, rerata hasil perhitungan jumlah daun
tanaman cabai dapat dilihat pada Tabe 3.

Tabe 3. Rerata jumlah daun tanaman cabai pada perlakuan pupuk kalium dan mulsa (60 HST)

helai)
Mulsa
Pupuk kalium -----------— __
Rerata
KCI Plastik hitam  Kertaskoran Sekampadi ~ Daun pisang

350 kg/ha 79,66° 79,60° 70.55° 80,56' 77,59d
400 kg/ha 67,907 80,70 70,50° 80,60 74.92a
450 kg/ha 80.80'90,60° 80.14° 69,70° 80,31C

500 kg/ha 78,50° 80,92 78,33° 68,34°
76,52b

Rerata 76.71° 82,95  77,38° 74,807

KK =4.85%

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata padataraf nyata 5 % menurut DNMRT.

Dari Tabel 3 terlihat bahwa dengan perberian
pupuk kalium KCI 450 kg/ha dapat
meningkatkan jumlah daun tanaman cabai
sebanyak 80.31 lembar/tanaman. Pemberian
perlakuan mulsa kertas koran  dapat
meningkatkan jumlah daun sebanyak 82.92
lembar/tanaman. Pada kombinasi pemberian
perlakuan pupuk kaium 450 kg/ha dan
pemberian perlakuan mulsa kertas koran dapat
meningkatkan jumlah daun sebanyak 90
lembar/tanaman. Menurut  Taupiq (2002)
menyatakan bahwa Unsur kalium berperanan
penting  sebagai media transportas yang
membawa hara-hara dari akar ke daun dan
mentranslokasi asimilat dari daun ke seuruh
jaringan tanaman. Kurangnya hara kalium
dalam tanaman dapat menghambat proses
transportasi dalam  tanaman sehingga per-
tumbuhan tanaman terganggu (Taufig, 2002).

Purwowidodo (1982) bahwa mulsa organik

merupakan bahan mampu mem-pertahankan

suhu, kelembaban tanah, kan-dungan bahan
organik, serta menghambat perkecambahan dan

pertumbuhan gulma.

4, Luas daun tanaman caba (60 HST

dm?/tanaman).

Berdasarkan hasil uji analisis ragam yang
dilaksanakan pada pemberian per-lakuan pupuk
kalium dan mulsa adanya perbedaan yang
nyata pada setiap perlakuan sungguhpun
demikian juga terdapat perbedaan yang nyata
terhadap pertambahanl uas daun
tanamancabai, rerata hasiiperhitungan luas
daun tanaman caba dapat dilihat pada
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Tabel 4. Rerataluas daun tanaman cabai pada perlakuan pupuk kalium dan mulsa (60 HST)

dm?/tanaman)
Mulsa

Pupuk kalium - -
Rerata

KCl Plastik hitam  Kertaskoran Sekam padi Daun pisang
------- 350 kg/ha 14.60° 17.20° 14.20° 15.10° 15.27°
400 kg/ha 15.20° 19.70" 14.35° 12.45 15.42"
450 kg/ha 18.300  23.60° 1355° 17.40° 17.64°
500 kg/ha 17.10° 17.74° 15.65° 12.10° 15.64°
Rerata 16.30°19.55¢ 14.43° 14.26°
KK =5,16 %

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada taraf nyata 5 % menurut DNMRT.

Dari Tabd 4 dapat dilihat bahwa dengan
pemberian perlakuan pupuk kalium KCI 450
kg/ha dapat meningkatkan luas daun tanaman
cabai sdluas 17.64 dm?/tanaman. Begitu pula
dengan pemberian mulsa kertas koran dapat
meningkatkan luas daun sduas 19.55
dm’/tanaman. Dengan pemberian perlakuan
pupuk kalium KCI 450 kg/ha dan mulsa kertas
koran dapat meningkatkan lebar daun seluas
23.60 dmf/tanaman. Menurut Taupiq (2002)
menyatakan bahwa Unsur kalium berperanan
penting sebaga media transportasi yang
membawa hara-hara dari akar ke daun dan
mentranslokasi asimilat dari daun ke seluruh
jaringan tanaman. Kurangnya hara kalium
ddam tanaman dapat menghambat proses
transportasi  dalam  tanaman  sehingga
pertumbuhan tanaman  terganggu (Taufiq,
2002). Purwowidodo (1982) bahwa mulsa
organik merupakan bahan mampu
mempertahankan suhu, kdembaban tanah,
kandungan bahan organik, serta menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan gulma.

5. Jumlah bunga tanaman cabai pertamakali
muncul (buah).

Berdasarkan hasil uji analisis ragam yang
dilaksanakan pada pemberian perlakuan pupuk
kalium danmulsa adanya perbedaannyata

pada setigp perlakuan sungguhpun demikian juga
terdapat perbedaan yang nyata terhadap
pertambahan jumlah bunga tanaman cabai, rerata
hasil perhitungan jumlah bunga tanaman cabai
dapat dilihat pada Tabd 5. Dari Tabd 5 terlihat
bahwa pemberian perlakuan pupuk kadium KCI
500 kg/ha dapat meningkatkan jumlah bunga
pertamakali muncul sebanyak 6.78 buah/tanaman.
Kemudian dengan pemberian perlakuan mulsa
kertas koran dapat mening-katkan jumlah
bunga petama kai  muncul sebanyak 6.89
buah/tanaman.Selanjutnya  dengan  pemberian
perlakuan kalium KCI 500 kg/ha dan perlakuan
mulsa kertas koran dapat meningkatkan jumlah
bunga  yangmuncul pertama  kali 7.70
buah/tanaman. Menurut Taupiq (2002) menyatakan
bahwa Unsur kalium berperanan penting sebagai
media transportasi yang mem-bawa hara-hara dari
akar ke daun dan mentrangl okasi asimilat dari daun
ke sduruh jaringan tanaman. Kurangnya hara
kalium dalamtanaman dapat menghambat proses
trangportasi ddam tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman terganggu (Taufig, 2002). Purwowidodo
(1982) bahwa mulsa organik merupakan bahan
mampu mempertahankan suhu, kelembaban tanah,
kandungan bahan organik, serta menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan gulma.
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Tabel 5. Rerata jumlah bunga tanaman cabai pertama muncul pada perlakuan kalium dan mulsa
(buah/tanaman).

Mulsa

Pupuk Kalium ---------=--mmmmmmmmmm oo
Rerata

KCl Plastik hitam  Kertaskoran Sekam padi Daun pisang
350 kg/ha 5.56° 7.66° 454° 2.78° 5.13°
400 kg/ha 6.78" 6.65° 4.60° 6.43" 6.11°
450 kg/ha 7.67° 5.55° 6.32¢ 6.32° 6,46°
500 kg/ha 6.76°7.70°  6.75° 5,78° 6.78°
Rerata 6,69° 6,89° 5,55° 5.32°
KK =7,62%

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata padataraf nyata 5 % menurut DNMRT.

6. Jumlah buah tanaman cabai muncul  sungguhpun demikian juga terdapat perbedaan
pertama kali (buavtanamam). yang nyata terhadap pertambahan jumlah buah
Berdasarkan hasil uji analisis ragam  tangman cabai, rerata hasil perhitungan jumiah

yang dilaksanakan pada kalium pemberian )y a tanaman cabai dapat dilihat pada Tabel 6.
perlakuan pupuk  dan mulsa adanya per-

bedaan yangnyata pada setiapperlakuan

Tabel 6. Rerata jumlah buah tanaman cabai pertama muncul pada perlakuan kaium dan mulsa
(buah/tanaman)

Mulsa

Pupuk kalium ------------ - Rerata

KCl Plastik hitam  Kertaskoran Sekam padi Daun pisang
350 kg/ha 5.50° 7.15° 4,50 2.76° 433
400 kg/ha 6.70° 6.60° 4.40° 6.38° 6.02°
450 kg/ha 7.64° 750° 625" 6.26° 6.91°
500 kg/ha 5.30° 5.45* 6.66" 5.66° 6.28°
Rerata 6.28" 6,67° 545 5.22°

KK =4.97 %

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata padataraf nyata 5 % menurut DNMRT.

Dari Tabel 6 terlihat bahwa dengan pemberian  pupuk kalium KCI 450 kg/ha dan pemberian
perlakuan pupuk kalium KCI 450 kg/ha dapat  perlakuan mulsa kertas koran dapat meni ngkatkan
meningkatkan jumlah buah tanaman cabai jumlah buah tanaman cabai pertana kai muncul
pertama kai  muncul  sebanyak 6.91 sebanyak 7.50 buah/tanaman. Menurut Taupiq
buah/tanaman. Begitu pula dengan pemberian (2002) menyatakan bahwa Unsur kalium
perlakuan  mulsa kertas koran dapat berperanan penting sebagai media transportasi
meningkatkan jumlah buah tanaman cabai yang membawa hara-hara dari akar ke daun dan
pertama  kali mucul sebanyak  6.67 mentranslokasi asimilatdaridaunke seluruh
buah/tanaman.Dengan pemberianperlakuan
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jaringan tanaman. Kurangnya hara kalium
daam tanaman dapat menghambat proses
transportasi ddam tanaman sehingga pertum-
buhan tanaman terganggu (Taufig, 2002).
Purwowidodo (1982) bahwa mulsa organik
merupakan bahan mampu  mempertahankan
suhu, kelembaban tanah, kandungan bahan
organik, serta menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan gulma.

7. Bobot kering tanaman cabai

gr/tanaman).

(60 HST

Berdasarkan hasil uji analisis ragam yang
dilaksanakan pada pemberian perlakuan pupuk
kalium dan mulsa adanya perbedaan yang nyata
pada setiap perlakuan sung-guhpun demikian juga
terdapat perbedaan yang nyata terhadap
pertambahan bobot kering tanaman cabai, rerata
hasil perhitungan jumlah bunga tanaman cabai
dapat dilihat pada Tabd 7

Tabel 7. Rerata bobot kering tanaman cabai pada perlakuan pupuk kalium dan mulsa (60 HST)

gr/tanaman).
Mulsa
Pupuk kalium -
Rerata
KCl Plastik hitam  Kertaskoran Sekam padi Daun pisang
350 kg/ha 4,09° 5.12¢ 2.45° 4.09°
3.93°
400 kg/ha 5,07° 6.23° 318° 5.01¢ 4.87°
450 kg/ha 6.25° 8.20' 4.50° 6.15° 6.27°
500 kg/ha 5.19° 2.25° 3127 3.20°
3.447
Rerata 5.15° 5.45° 3312 461°
Kk-652%

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata padataraf nyata 5 % menurut DNMRT.

Dari Tabe 7 dapat dilihat bahwa
dengan pemberian perlakuan pupuk kalium KCI
450 kg/ha dapat meningkatkan bobot kering
tanaman caba sebanyak 6.27 gr/tanaman.
Begitu pula dengan pemberian perlakuan mulsa
kertas koran dapat meningkatkan bobot kering
tanaman caba sebesar 5.45 gr/tanaman.
Pemberian kombinasi perlakuan pupuk kaium
KCl 450 kg/ha dan perlakuan mulsa kertas
koran dapat meningkatkan bobot kering
tanaman sebesar 8.20 gr/tanaman. Menurut
Taupig(2002) menyatakan bahwa Unsur kaium

buhan tanaman  terganggu (Taufig, 2002).
Purwowidodo (1982) bahwa mulsa organik
merupakan bahan mampu  mempertahankan
suhu, kdembaban tanah, kandungan bahan
organik, serta menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan gulma.

8. Shoot root ratio tanaman caba (60 HST

gr/tanaman).
Berdasarkan hasil uji andisis ragam yang
dilaksanakan pada pemberian perlakuan pupuk
kalium dan mulsa adanya perbedaan yang nyata
pada setigp perlakuan sungguhpun demikian juga
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Tabel 8. Rerata shoot root ratio tanaman cabai pada perlakuan pupuk kulim dan mulsa (60 HST)

an).

Mulsa
Pupuk kalium - Rerata
KCl Plastik hitam  Kertaskoran Sekam padi Daun pisang
350 kg/ha 4.90° 3.50° 0.35° 1.17° 3,26
400 kg/ha 1.66" 2.45° 3.13¢ 3.25¢ 2,62
450 kg/ha 5.34' 5.60' 2.65° 2.15° 3,93
500 kg/ha 2.16° 5.65' 3.06¢ 2.55° 3,35
Rerata 351° 4.30c 2.29° 2.28°
KK=860%

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata padataraf nyata 5 % menurut DNMRT.

Dari Tabe 8 dapat dilihat bahwa dengan
pemberian perlakuan pupuk kalium KCl 450
kg/ha dapat meningkatkan shoot root ratio
sebesar 3.93 gr/tanaman. Begiatu pula dengan
pemberian perlakuan mulsa kertas koran dapat
shoot root ratio sebesar meningkatkan s 4.30 gr/
tanaman.Kalau  dilihat  dari kombi nasi
pemberian perlakuan pupuk kalium KCl 450
kg/ha dan pemberian perlakuan mulsa kertas
koran dapat meningkatkan shoot root ratio
sebesar 5.60 gr/tanaman. Menurut Taupiq
(2002) menya-takan bahwa  unsur kalium
berperanan penting sebagal media transportasi
yang membawa hara-hara dari akar ke daun dan
mentranslokasi asimilat dari daun ke seluruh
jaringan tanaman. Kurangnya hara kalium
dalam tanaman dapat menghambat proses
transportasi ddam  tanaman sehingga
pertumbuhan tanaman  terganggu (Taufiq,
2002). Purwowidodo (1982) bahwa mulsa
organik merupakan bahan mampu  mem-
pertahankan suhu, kedembaban tanah, kan-
dungan bahan organik, serta menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan gulma.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengamatan dari pada
penditian yang berjudul perimbangan pem-
Feef FabarjapURertisbi Lam kadumnulsa maka dapat

pemberian kalium KCI 350kg/ha atau 450 kg/ha

meningkatkan  pertumbuhan dan  hasl
tanaman cabai. Perlakuan mulsa kertas koran
dapat  meningkatkan pertumbuhan  dan
produksi tanaman cabai. Kombinasi per-
lakuan kalium KCI 350 kg/ha atau 450 kg/ha
dan perlakuan mulsa kertas koran dapat
meningkatkan  pertumbuhan dan  hasl
tanaman cabai. Berdasarkan hasil penga
matan maka dapat disarankan bahwa perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
mulsa organik yang dilaksanakan pada
penditian di pot atau pol ybag.
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